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MOTTO 

 

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

(QS. An-Najm:39) 

 

“Aku percaya pada diriku sendiri. Punggungku sakit untuk membiarkan sayapku 

tumbuh” 

(BTS) 

 

“Orang selalu mengkhawatirkan ketidakpastian masa depan dan terus memikirkan 

masa lalu yang tidak dapat diubah. Namun, satu-satunya hal yang dapat kita 

kendalikan adalah saat ini. Masa lalu adalah masa lalu, masa depan adalah masa 

depan, dan masa kini adalah masa kini. Hiduplah di sini, saat ini, dan lakukan 

yang terbaik.” 

(Min Yoongi of BTS) 

 

“Dan mungkin, saya membuat kesalahan kemarin. Tapi saya yang kemarin, 

tetaplah saya. Hari ini, saya tetaplah saya dengan segala kesalahan dan keburukan 

saya. Besok saya mungkin menjadi sedikit lebih bijaksana dan itu adalah saya 

juga. Kesalahan dan keburukan ini adalah diriku yang menciptakan bintang-

bintang yang paling terang dalam konstalasi kehidupanku. Saya telah mencintai 

diri saya sendiri untuk saya yang sekarang, untuk saya di masa lalu dan untuk 

saya di masa yang akan datang” 

( Kim Namjoon of BTS) 
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ABSTRAK 

 

Nur Anisah Mardia (NIM: 22180005). Pengaruh Model Quantum Teaching 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Gaya di Sekitar Kita 

Kelas IV MIS Model Panyabungan. Rendahnya hasil belajar IPA peserta didik 

kelas IV MIS Model Panyabungan melatarbelakangi penelitian ini. Kurang 

konsentrasi siswa, metode ceramah guru, dan minim interaksi dua arah 

menyebabkan kebosanan serta rendahnya keaktifan belajar. Penelitian ini 

bertujuan menguji pengaruh model quantum teaching terhadap hasil belajar 

peserta didik, membandingkan hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol, serta 

menganalisis peningkatan hasil belajar setelah penerapan quantum teaching. 

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis quasi experiment dan desain nonequivalent control group design diterapkan. 

Sampel penelitian 59 siswa terdiri dari 30 kelas eksperimen dan 29 kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data menggunakan pretest dan posttest. Analisis data dibantu 

SPSS 25 melalui uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan Mann-Whitney. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 59,03 dan posttest 

75,43. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 75,43 lebih tinggi dari kelas 

kontrol 52,07. Uji Mann-Whitney diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 

𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. quantum teaching berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi Gaya di Sekitar Kita kelas IV MIS Model 

Panyabungan. Peningkatan hasil belajar peserta didik mencapai 16,4 di kelas 

eksperimen setelah quantum teaching diterapkan. 

 

Kata Kunci : Quantum Teaching, Hasil Belajar, Gaya di Sekitar Kita  
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ABSTRACT 

 

Nur Anisah Mardia (NIM: 22180005). The Effect of Quantum Teaching Model 

on Students' Learning Outcomes on the Material of Forces Around Us in Grade 

IV MIS Model Panyabungan. The low science learning outcomes of grade IV 

MIS Model Panyabungan students are the background of this research. Lack of 

student concentration, teacher lecture methods, and minimal two-way interaction 

cause boredom and low learning activity. This study aims to test the effect of the 

quantum teaching model on students' learning outcomes, compare the learning 

outcomes of the experimental and control classes, and analyze the improvement in 

learning outcomes after the implementation of quantum teaching. The research 

method used a quantitative approach with a quasi-experimental type and a 

nonequivalent control group design was applied. The research sample consisted of 

59 students consisting of 30 experimental classes and 29 control classes. Data 

collection techniques used pretest and posttest. Data analysis was assisted by 

SPSS 25 through validity, reliability, normality, and Mann-Whitney tests. The 

results showed an average pretest score of the experimental class of 59.03 and a 

posttest of 75.43. The average posttest score for the experimental class was 75.43, 

higher than the control class's 52.06. The Mann-Whitney test obtained an Asymp. 

Sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05. 𝐻1 was accepted and 𝐻0 was rejected. quantum 

teaching significantly influenced student learning outcomes in the Forces Around 

Us material for grade IV MIS Model Panyabungan. Student learning outcomes 

increased by 16.4 eksperimental class after quantum teaching was implemented. 

 

Keywords: Quantum Teaching, Learning Outcomes, Forces Around Us 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Belajar adalah proses perubahan yang membentuk dan mengarahkan 

kepribadian seseorang, meningkatkan kualitas dan kuantitas dirinya melalui 

pengalaman berulang, yang menghasilkan perubahan perilaku yang tidak 

dapat dijelaskan oleh faktor bawaan atau kematangan saja (Rochmania & 

Restian, 2022). Menurut (Sakerebau, 2017) Belajar merupakan kegiatan aktif 

yang mengikutsertakan subjek belajar dalam membangun pengetahuan dan 

mencari makna sendiri. Kesuksesan belajar bergantung pada motivasi internal 

individu. Implementasi konsep belajar yang efektif perlu diterapkan dalam 

mata pelajaran tertentu, seperti IPA di sekolah dasar. 

Pembelajaran IPA Sekolah berfokus pada penguasaan standar 

kompetensi yang sudah ditetapkan. Daya tarik dan kemudahan pemahaman 

pembelajaran harus ditingkatkan. Rendahnya minat siswa terhadap materi IPA 

menyebabkan hasil belajar kurang baik. Model pembelajaran yang sesuai 

sangat diperlukan sebagai solusi (Sembiring, 2022). Penerapan model 

pembelajaran yang sesuai meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA dan 

efisien, membantu peserta didik mencapai nilai yang diharapkan atau bahkan 

lebih tinggi (Raharjo & Kristin, 2019). 

Hasil belajar menjadi salah satu indikator utama untuk mengetahui 

keberhasilan proses pembelajaran. Suadi (2020) mengemukakan bahwa hasil 

belajar siswa dapat mengalami peningkatan ketika proses belajar mendorong 

keterlibatan aktif siswa dan penggunaan media pembelajaran yang mendukung 

refleksi diri. 

Hasil belajar adalah ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik tercakup 

dalam perubahan perilaku akibat proses belajar mengajar. Pencapaian kriteria 

penilaian diukur melalui penilaian tertentu. Pemberian tes digunakan sebagai 

cara untuk melakukan penilaian itu (Gulo, 2022). Berdasarkan hasil studi 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2012, prestas
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belajar siswa Indonesia pada mata pelajaran IPA berada pada peringkat 64 dari 

65 negara. Hasil ini menunjukkan bahwa prestasi aktivitas belajar siswa 

Indonesia pada bidang IPA masih kurang memuaskan (Yudiari et al., 2015).  

Unsur-unsur tertentu memberi pengaruh pada rendahnya capaian 

belajar IPA peserta didik, aspek penyebab bersumber pada peserta didik, 

lingkungan sosial, serta lingkungan sekolah, hingga faktor pendidik. Dalam 

konteks sekolah, minimnya capaian belajar IPA peserta didik dapat terjadi 

karena proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik serta minimnya 

pemanfaatan media pembelajaran (Astiti et al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MIS 

Model Panyabungan pada  bulan April 2025, diketahui bahwa pencapaian 

belajar siswa pada pembelajaran IPA masih kurang optimal. Dari kegiatan 

observasi tersebut, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang menjadi 

penyebab minimnya capaian belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. 

Salah satu faktor yang diperoleh adalah kurangnya konsentrasi siswa saat 

mengikuti pembelajaran IPA yang disampaikan oleh pendidik. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru masih melakukan pembelajaran 

satu arah sehingga proses belajar mengajar menjadi sangat kurang menarik 

bagi peserta didik. Ada beberapa peserta didik masih kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dan lebih dominan hanya mendengarkan penjelasan 

guru tanpa adanya komunikasi dua arah dan terkadang masih terdapat 

sejumlah siswa dengan tingkat keaktifan rendah dalam pembelajaran IPA 

tersebut. Sehingga pembelajaran membosankan serta membuat beberapa siswa 

berbicara di belakang tidak mendengarkan penjelasan guru.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang inovatif guna meningkatkan variasi kegiatan belajar siswa, 

tetapi juga dapat terlibat aktif dalam mengembangkan pengetahuan selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan penggunaan model pembelajaran 

yang relevan sesuai kebutuhan siswa, diharapkan peserta didik meningkatkan 

daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan guru akibatnya hasil 

belajar membaik. Selain itu, model pembelajaran juga bermanfaat sebagai 
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arahan dalam menyusun dan menerapkan proses pembelajaran (Ramadhan et 

al., 2024). 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pembaharuan dalam 

pendekatan pembelajaran salah satu upaya yang dapat diimplementasikan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pemilihan model pembelajaran 

yang inovatif dan menyenangkan. Untuk itu solusi dari permasalahan tersebut 

adalah melakukan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

quantum teaching.  

Pembelajaran IPA memerlukan strategi, media, dan perangkat 

pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

belajar. Saputra et al. (2024) menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat mendukung efektivitas 

pembelajaran dan membantu pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. 

Selain itu, Hanifah et al. (2024) menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik memahami materi 

dengan lebih mudah dan meningkatkan efektifitas pembelajaran.  

Sejalan dengan itu, Hasanah (2025) menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis simulasi dapat membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep IPA secara lebih konkret dan menarik. Oleh karena 

itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar 

aktif, menyenangkan, dan bermakna sehingga hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. 

Model quantum teaching adalah suatu pendekatan pembelajaran 

berfungsi menekankan interaksi dalam proses belajar guna menggali potensi 

dan kemampuan siswa melalui kreativitas dan sugesti, sehingga peserta didik 

berperan aktif dalam proses belajar (Utomo, 2021). Model quantum teaching 

meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan prinsip sugesti dan 

menekankan kreativitas peserta didik, sehingga mereka lebih aktif dan bisa 

mengembangkan kemampuan diri (Yanuarti & Sobandi, 2016).  Pembelajaran 

quantum teaching membangun lingkungan belajar yang interaktif dan 
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bermakna, mengoptimalkan potensi siswa, dan meningkatkan prestasi belajar 

siswa melalui kegiatan kerja sama seperti diskusi dan pemecahan hambatan. 

Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh  Supramono (2016) mengkaji 

pengaruh model pembelajaran quantum (quantum teaching) terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas III SD YPS Lawewu Kecamatan Nuha Kabupaten 

Luwu Timur. Pada penelitian ini hasil belajar siswa meningkat dengan 

penggunaan model quantum teaching dimana capaian pretest atau sebelum 

pembelajaran dapat dikatakan rendah bahkan sangat rendah. Setelah model 

quantum teaching diterapkan pada kelas eksperimen, peneliti kemudian 

memberikan posttest dan hasil posttest dapat dikatakan kategori tinggi atau  

baik sekali.  

Penelitian yang dilakukan oleh Supramono (2016) berdampak pada 

prestasi belajar siswa dimana kondisi tersebut ditandai dengan hasil pretest 

yang awalnya sangat rendah tetapi setelah diberikan perlakuan hasil posttest 

naik dan dapat dikatakan tinggi. Berdasarkan penelitian Suhendro (2020) 

tentang  penerapan model quantum teaching  untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA pada siswa kelas VI SDN 4 Cikunir. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa capaian belajar dapat dikatakan naik dimana hasil belajar siswa mula-

mula atau sebelum diterapkannya perlakuan adalah 62,5% sedangkan hasil 

belajar setelah diterapkannya perlakuan adalah 82,8%. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwasanya model quantum teaching ini berdampak untuk meningkatkan 

capaian belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model quantum teaching terhadap hasil belajar peserta didik pada 

materi Gaya di Sekitar Kita kelas IV MIS Model Panyabungan. Kajian ini 

difokuskan pada penerapan model pembelajaran quantum teaching guna 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari paparan latar belakang di atas dapat diketahui identifikasi masalahnya 

yaitu: 

1. Pembelajaran IPA yang dilaksanakan masih berpusat pada Pendidik. 
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2. Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV MIS Model Panyabungan. 

3. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran IPA di kelas 

IV MIS Model Panyabungan. 

4. Peserta didik mudah merasa Bosan karena pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah secara monoton. 

C. Pembatasan Masalah  

Dari identifikasi masalah di atas peneliti membatasi masalah penelitian ini 

yaitu : 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV  MIS Model Panyabungan. 

2. Model Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 

Pembelajaran quantum teaching. 

3. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar. 

4. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 

pada materi Gaya di Sekitar Kita di Kelas IV MIS Model Panyabungan. 

D. Perumusan Masalah 

1. Apakah Model quantum teaching berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik? 

2. Apakah hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 

quantum teaching lebih tinggi dari pada yang diajar menggunakan model 

konvensional? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan 

model quantum teaching pada materi Gaya di Sekitar Kita kelas IV MIS 

Model Panyabungan ? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui apakah model quantum teaching berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

b. Mengetahui apakah model quantum teaching lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan model 

konvensional. 



6 

 

 

 

c. Mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

diterapkan model quantum teaching pada materi Gaya di Sekitar Kita 

kelas IV MIS Model Panyabungan. 

2. Kegunaan Penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis, untuk menambah pengetahuan atau ilmu mengenai 

model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

b. Secara Praktis, sebagai bahan pengkajian bagi peneliti lain dalam 

menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai model 

pembelajaran quantum teaching dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hasil penelitian ini juga diharapkan bagi pendidik 

sebagai gambaran untuk mengaplikasikan model pembelajaran yang 

efektif dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa .  

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah uraian tentang cakupan dan metode 

evaluasi terhadap variabel yang akan dikaji. Penyusunan definisi operasional 

bertujuan guna mempermudah proses pengumpulan data, menjaga 

memastikan keseragaman, menghindari perbedaan penafsiran, dan 

memperjelas cakupan variabel (Purwanto, 2019). Sedangkan menurut (Ridha, 

2017) definisi operasional adalah uraian variabel penelitian yang disusun 

secara operasional agar dapat diukur dengan alat ukur penelitian. 

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah  

Tabel 1.1 Definisi Operasional variabel 

No Variabel Definisi Variabel 

1. Hasil Belajar (variabel Y atau 

variabel terikat) 

Perubahan perilaku atau kemampuan 

individu setelah menjalani proses 

pembelajaran. 

2. Model Quantum teaching 

(variabel X atau variabel 

bebas) 

Model pembelajaran yang 

memanfaatkan keterkaitan dalam 

kegiatan belajar untuk menumbuhkan 

kecakapan dan talenta alami peserta 

didik mengacu pada prinsip sugesti. 

 


